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KERBAU melambangkan kekuatan rakyat,

namun sekaligus juga cerminan
kebiasaan manusia yang

masih suka berkubang" dalam kenistaan.
(Wartomo Hardjosubroto)



KERBAU,
mutiara yang terlupakan 1)

oleh:
Wartomo Hardjosubroto

Sistematika Kerbau
Ternak kerbau di Asia berasal dari kerbau

liar dari lndia (Bubalus arnee). Jenis ternak kerbau
ini dinamakan Bubalus bubalis.

Klasifi kasi Terna k Kerbau
I

I
Afrion Wild Buffalo
(SYrcfls caffar)

Su bsp€sk5:
Cl affar caffar)

Asian EufFalo
(aubaius ame)

(! e bcrchvceros)
(l q nanu5)

I
Wild Buffalo

Domestk Buffalo
(8ubalul bubalis)

Riv€ TtW Swamp Typ

3:-:a' 1 S':ella r.i as fir.asi Kerbau

Euba/trs bubelis selanjutnya dibedakan atas dua
kdompo( yaitu kerbau lumpur {swamp buffalo)
dan kerbau sungai (river buffalo). Kedua kelompok
kerbau inimempunyai sifat biologis yang berbeda

' ) Drsampaikan dalam Orasi Ilmiah Irurna Tugas, l7 Juli
:006. di Yogyakarta.
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Beberapa sifat kerbau:
a. Lambat dewasa
b. Angka reproduksinYa rendah.
c. Masa bunting lebih lama dari pada sapi.
d. Kurang tahan terhadap sengatan matahari

Karena sifat-sifat yang kurang baik inilah

menjadikan kerbau kurang produktif bila

dibandingkan dengan sapi.

Kerbau rawa (swamp buffalo) diperuntukkan
sebagai tenaga kerja dan penghasil daging,
sedangkan kerbau sungai (river buffalo) digunakan
sebagai penghasil susu.

GENETIKA KERBAU

Berdasarkan jumlah kromosomnya, kerbau
-=.",? mei'npunyai jumlah kromclsom 2n = 48
.':-cscm haploid dan dinamakan Bubalus bubalis
; mqeticus, sedangkan kcrbau sungai mempunyai

1-m ah kromosom 2n = 50 kromosom haploid dan
c :amakan Bubalus bubalis fluviatilin.

Kecrlali adanya Perbedaan jumlah
krornosorn, antara kerbau rawa dan kerbau sungai
Cqtrmpai pula adanya perbedaan bentuk dari
krornosom Y, yaitu kromosom penentu sex jantan.

Pada kerbau rawa, besar kromosom Y tidak
melebihi 113 dari besarnya kromosom X,

sedangkan pada kerbau sungai besar kromosom Y
mencapai Y.besarnya kromosom X.
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Perbedaan lain juga dijumpai pada bentuk
kromosom ke-1 otosom. Pada kerbau rawa,
bentuknya adalah metasentrik, sedangkan pada
kerbau sungai sub-metasentrik.
Perbedaan-perbedaan inilah yang menyebabkan
apabila kedua kerbau tersebut saling disilangkan,
terjadi apa yang disebut sebagai "polymorphism"
yaitu bentuk yang berbagai macam, yang tidak
capat diramalkan terlebih dahulu dalam
:e aksanaan persilangan.

Diantara kerbau rawa, nampaknya sebagai
akibat pengaruh lingkungan telah terjadi semacam
evolusi, sehingga timbul semacam sub-grup,
sebagai berikut.

a. Timbulnya kerbau-kerbau yang berbadan
besar dan yang berbadan kecil.

b- Perbedaan terhadap daya tahan terhadap
panas.

c- Kegem-:ran hidup didalam air.

Kerbau-kerbau di wilayah Nusatenggara
-a:^paknya lebih tahan terhadap panas dari pada
rrcicdu yang ada di Jawa maupun di Sumatera. Hal
inilah yang menyebabkan penyebaran kerbau yang
Serasal dari wilayah Nusatenggara ke Jawa
-aupun Sumatera, akan mengalami kesulitan
: e:adaptasi.

Di Kalimantan terdapat kerbau yang selalu
cerendam di air rawa-rawa. Kerbau ini hanya naik
ke darat apabila menjelang malam hari, untuk
masuk ke ,kandang"-nya yang disebut sebagai
,.kalang". Sebab itulah kerbau-kerbau ini disebut
sebagai,,Kerbau kalang".
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Kerbau di lndonesia sebagian terbesar
termasuk kerbar,.r rawa, umumnya berwama kelabu-
kehitaman, bertanduk. Rambut dan kulitnya
berwarna sama. Kerbau perah yang ada di

lndonesia termasuk bangsa kerbau Murrah,
terdapat terutama di Sumatera Utara, sedikit di

Jawa dan Sumbawa.
Kerbau memiliki daya cerna terhadap serat

kasar yang tinggi, mampu memanfaatkan rumput
ce*ualitas rendah dan dapat menghasilkan berat
. a*as yang relatif lebih tinggi dibandingkan
cengan sapi lokal, menjadikan kerbau sebetulnya

-e:upakan ternak yang sangat potensial untuk
.'--.-t s cac'r3 di Indonesia (Toelihere,'1979).

Di Afrika, terdapat banyak kerbau liar.
Kerbau ini tidak dimanfaatkan sebagai penghasil
dagng, namun hanya digunakan sebagai sasaran
perburuan olah raga.

Gambar 2.. Perburuan kerbau liar di Tanzania
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3:-car 3.: Kerbau l"4urrah, yang terdapat di
lndonesia.

3a-:a:4.: Kerbau Rindi, yang banyak terdapat di
Afrika dan lndia.
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FUNGSI KERBAU
DALAM KEHIDUPAN

SOSIAL-B U DAYA MASYARAKAT

}.ITTIt I t.

Di Sumba, ternak kerbau mempunyai arti

i'ang sangat penting. Ternak kerbau sering
: 

":unakan dalam upacara adat. Dalam upacara
-erar (di Sumba disebut sebagai "belis"), kerbau
::ak pernah dilupakan. Pada upacara adat di
Sumba Barat, kerbau dinilai lebih tinggi dari pada
kuda, tetapi di Sumba Timur sebaliknya kuda dinilai
lebih tinggi dari pada kerbau.

-
Gambar 5.. Pintu sebuah rumah adat di Rende,

Waingapu, Sumba Timur.

Nilai kerbau dapat sampai dua kali lipat nilai
seekor sapi. Pada upacara belis, sapi tidak
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digunakan. Dengan demikian dapailah dikatakan
oanwa di Sumoa kerbau menjadi ukuran status
sosial bagi seseorang.

Kebanyakan rumah adat di Sumba dihiasi
:engan tanduk kerbau. Gambar tersebut di atas
menunjukkan salah satu contoh rumah adat yang
ierletak di kompleks pemakaman di Rende,
'"'/aingapu. Keistimewaan dari rumah adat tersebut
ajalah tidak mempunyai bilik-bilik, tidak ada
.:rdela dan hanya ada satu pintu masuk di depan.
^,eajaiban lain adalah bahwa dinding rumah adat
:ersebut terbuat dari kulit kerbau yang konon telah
tahan puluhan tahun. Atapnya terbuat dari rumbai-
rumbai, yang dianyam tanpa menggunakan paku.

S U MATERA
Di Sumatera Barat, kerbau juga mempunyai

a(i sosial yang sangat khas. Di Sumatera Barat,
:umah adat dan perkantoran pemerintah,
Tempunyai bentuk aiap yang melengkung,
-elambangkan bentuk tanduk kerbau. Bentuk-
:entuk lengkung tersebut menjadi ciri khas
t''linangkabau. Apakah kata "Minangkabau" berasal
dari "Menang Kerbau", tidak diketahui. Jaman
dahulu memang raja di Sumatera Barat pernah
'renang beradu kerbau dengan seorang raja di
- awa. Tanduk kerbau menjadi kebanggaan orang
'.1 nangkabau sehingga banyak dijual sebagai
:3rang souvenier.
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Gambar 6.: Sebuah souvenier di Sumatera Barat,
yang terbuat dari tanduk kerbau yang diukir.

Gambar 7.: lstana Pagaruyung di Batusangkar
dengan bentuk atap yang melengkung
melambangkan bentuk kepala kerbau.
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JAWA.
Di Jawa, dahulu nama kerbau sangat

: =;-rgkan. Sebagai contoh misalnya nama "Kebo
, - nama salah seorang penentang Ken Arok.

- -: a misalnya Mahesa Djenar, sebagai nama

=--:idaris seorang pahlawan zaman dahulu.

Pada upacara tradisional, misalnya pada

-. z -a'a peresmian gedung ataupun jembatan,
s = 

- -; didahului dengan upacara penanaman
...2 a kerbau. Dalam upacara ritual persembahan
.2J Ratu Kidul di pantai Selatan Yogyakarta,
s. a .r drlarung sesajitermasuk kepala kerbau.

Gambar B: Ritual labuhan kepaia kerbau
di Samas, pantai Selatan.
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Gambar di atas menunju kkan proses ritual
-Bet<ti Jalanidi', yang merupakan ungkapan rasa
sy,ukur kepada Ratu Kidul. Nama kerbau atau
!.'iahesa juga dikeramatkan oleh pihak keraton
: ogyakarta.

Di Jawa Timur, kebiasan melarung kepala
cinatang juga ada, namun yang dilarung adalah
kepala sapi. Hal ini dapat dimaklumi mengingat
xerbau relatif tidak banyak.

Hal yang agak ironis terjadi di Sulawesi. Di
Sulawesi populasi kerbau relatif banyak bahkan
kerbau menduduki arti sosial yang penting.
,{nehnya dalam upacara ritual, yang dilarung bukan
kepala kerbau, namun miniatur tiruan burung yang
disebut sebagai "manuq-manuq".

Gambar 9.:
"lt4anuq-manuq",
sebuah duplikat
burung yang
dilarung dalam
upacara
"Pa'bandangan
Manuq-manuq" di
Sularvesi.

Dengan mengucap " U'de diang elo ulleki
:)ang. sangalinna elo' ulle-Mu" (Tuhan, kami tidak
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-:^- .. ::e0rkitpun daya upaya, kecuali atas segala
..'?-cak-Mu), maka dilarunglah Manuq-manuq ke
:= ar sungai dalam upacara "Pa'bandangan
1,1-.-:.-manuq".

(ata 'Mahesa" melambangkan kekuatan
'=. ,2'.. dan juga manusia yang sering berkubang
:: 3 - kesalahan. Salah satu pusaka keraton
' :; , a<arta, bahkan menggunakan nama

. : ::d

la-bar 10.: Dua keris pusaka keraton Yogyakarta
yang menggunakan kata "Mahesa".

Pusaka keraton Yogyakarta yang berupa
.=- s :ersebut dalam gambar, dinamakan sebagai
' 3^,eng Kyai Mahesa Gendari" (kiri) dan "Kanjeng

- .= l.lahesalengi" (kanan), yang merupakan keris
- -:a-ia milik Hamengku Buwono V.

.I hK

I
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Keraton Solo juga mengkeramatkan kerbau.
iieraton ini mempunyai beberapa ekor kerbau bule
a cino), yang salah satunya disebut sebagai "Kyai

S amet'. Pada setiap tanggal 1 Syura, Kyai Slamet
:eserta beberapa ekor kerbau albino diarak keliling
<ota, sebagai upacaraa ritual permohonan selamat
<epada Yang ['/aha Kuasa. Gambar berikut
-enunjukkan Kyai Slamet beserta enam ekor
<erbau albino, sedang darak keliling kota pada
-:acai'a 1 Syura 1427 ( 3'l Januari 2005)

Gambar 1'1.: Pawai keliling kota Solo yang
menyertakan ribuan obor, dalam ritual

1 Syura 1427.

Di NT]-, kerbau albino tidak dikeramatkan
:ai diperdagangkan seperti kerbau biasa yang
: :ak albino. Populasi kerbau albino di Sumba-: atif cukup banyak.

t2
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J:-car'12.. Seekor kerbau albino diWaingapu

-- = - rar 13.: Nampak seekor kerbau albino
:=-:lra kerbau-kerbau biasa lainnya dan sapi
- . ,-antina Waingapu, siap untuk dikapalkan

:rgkeramatkan ternak yang albino
: :ak hanya terhadap kerbau saja. Di Bali,

I
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te;:atnya di desa Taro, Gianjar, terdapat
sekdornpok sapi yang dikeramatkan. Sapi-sapi
tersebut tidak pemah dipotong, dibiarkan
berkelaran, bahkan kalau masuk rumah ataupun
Ertg, tidak ada yang berani mengusirnya. Sapi
*im yang disebut sebagai "lernbun, diyakini
Erb€gai titisan dewa.

Pada gambar bawah nampak seekor sapi
**rc di Desa Taro. Jumlah sapi albino tersebut
<{riafi mencapai lebih dari seratus ekor dan akan
setafu bertambah karena tidak pernah dipotong.

Di wilayah yang disebut sebagai "Kepala
: - 

--"J' di Papua, terdapat banyak orang albino.

I
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Gambar 14.. Sapi albino yang disebut
sebagai 'lembu'di desa Taro, Gianjar.



--=-:-ing ini sangat disakralkan dan hanya
- -:'--'-;/.an dalam menyambut kedatangan

I
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':- - =' ' 5 Gambar seorang anak yang albino

'----.:i3SUS tersebut di atas, baik yang terjadi
-:-: .=: Sali maupun pada manusia di papua,
- - - -: .=:agai akibat terjadinya proses inbreeding.

Gendhing KEBO€lRO



H+;x, ffn:il?nil;,ixiliil:,*"f;Tffi:
tebo'sangat dimuliakan. : .

SI..|I.AWESI
Tanatoraja, Sulawesi Selatan, kerbauE!'r.tarna kerbau belang _ juga menOuOuti posisi

= 
yang penting, yang d-apat dibuktikan, antara;arr dalam:

a. upacara ritual kematian,b atap rumah adat dibuat melengkung
melambangkan tanduk kerbau,c- pada gedunggedung penting sering dihiasi
dengan tanduk kerbau

I Tanatoraja, ada suatu rumah adat yangdbebut sebagai TONGKONAN.

Gambar 16.:
Replikasi sebuah
TONGKCNAN
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TONGKONAN merupakan simbol ritual
--mah adat di Tanatoraja, merupakan
:engejawantahan dari kepercayaan "Aluk Todolo",
.. a iu penyembahan kepada roh nenek nloyang
.,ig sudah meninggal. Dalam ritual ini, kerbau
: -rggap sebagai hewan paling utama untuk sajian
::rsembahan yang tinggi nilainya. Kerbau
: :nggap merupakan unsur visual yang tak
=':rsahkan pada TONGKONAN, dan
-= ambangkan kebangsawanan.

Di Tanatoraja sendiri kerbau diperuntukan
s: cagai:

a. kebutuhan dalam pesta adaUupacara
pemakaman, yang disebut sebagai
RAMBU SOLO"

D. Kebutuhan pesta adaUupacara syukuran,
;,ang disebut RAMBU TUKA,

c. Kebutuhan untuk konsumsi harian
masyarakat Toraja.

RAMBU SOLO' adalah sebuah prosesi adat
.: aJat yang diwarisi oleh masyarakat Tanatoraja
-r:-ra turun temurun, yang mewajibkan keluarga
: ang ditinggal untuk membuat sebuah pesta
sebagai tanda hormat terakhir kepada mendiang
,ang telah meninggal. Ada 4 (empat) tingkatan
=a'nbu Solo' yang mengacu pada strata sosial
- asy,arakat Tanatoraja, yaitu:

a DIPASANG BONGI: prosesi upacara
hanya 1 (satu) malam,

5. DIPATALLUNG BONGI: prosesi upacara
selama 3 (tiga) malam,

: DlPALll\4ANG BONGI: prosesi upacara
selama 5 (lima) malam,

Ii
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DIPAPITUNG BONGI: prosesi upacara
sdama 7 (tujuh) malam.

RAIIBU TUKA' adatah sebuah prosesi syukuraniafiiada sarg pencipta alam semesta. Jenisqp.nran ini antara lain:
1- Sntkuran memasuki rumah adat

fl'ongkonan) yang baru atau yang baru
selesai dipugar, disebut seUagai
MEROK.

L Upacara perkawinan
3- Upacara syukuran.
1- Upacara keberhasilan usaha, sekolah,

dsb_ (Fangalinan, 2005).
Dalam upacara-up acara tersebut, kerbau

bdang sangat berperan. lstilah_istilah untuknsramai kerbau belang terdapat dalam
L"rrfiiran 3.

1E



-aambar 17.: Dua gambar kerbau Balian (kebirian)

n
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3a;bar 18.: Kerbau belang "Saleko".
. .*:='atas menunjukkan Saleko terbaik ke 1,

: =-bar bawah Saleko terbaik ke 2

I
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Gambar 19.. Tedong Bonga
' =-:aJ dengan belang putih di kepala

Gambar 20.: Tedong Pudu'

I
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*1: -::ar 21.: Situasi pasar kerbau

-:Jran kerbau di Tanatoraja sangat
- dapat dilihat dari tabel berikut ini.

- a:a Kebutuhan Kerbarr cli Tanatoraja
per tahun

".-: iLebutuhan Jumlah:.*:: SOIO' 5.300
= =* al Tuka'
' :-s;rnsi harian

-*:-.=:utuhan r tahun
:rrd=r -s 

-mpai5% adalah kerbau belang,
..-:ai 3% adalah kerbau Balian

(Pangalinan, 2005)

720
230

6.250

I]
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Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa kebutuhan
kerbal di Tanatoraja untuk unac2r, arlat 5anoat
hesar, rnelampaui kebutuhannya untuk konsumsi
h€rian.

lr Sulawesi Selatan masih ada suatu
' = =.- . an menyangkut kasus "belang". Di suatu
:::: ,ang cukup terasing, terdapat sekelompok
- =- : - r..r( yang sebagian terbesar berkulit belang.
: -"- ^i disebut sebagai suku "Bolu" (info:'-:::--, TransTV, tanggal 26 Februari 2006).

Dalam perjalanan sejarah, nama "kerbau"
.: :,aar dan dikonotasikan dengan hal-hal yang

" - :^: :aik, misalnya:
. -r(umpul Kebo", istilah yang digunakan bagi

:'ang yang sudah kumpul sebelum
renikah.

. -Kebo Gupak", kerbau yang kotor, yang
: <onotasikan sebagai orang yang
a^eriipunyai kelakuan kurang baik.

. Bagaikan kerbau dicocok hidungnya, suatu
perumpamaan bagi orang yang tidak
mempunyai pendirian dan selalu mengikuti
apa kata orang.

. Bodoh layak kerbau, perumpamaan untuk
orang yang sangat bodoh.

.LJ



i4{nc.El Eeo-cueax

(ir.'lclar Sari. l9 Jan.

2006)

-: =nbar 22.. "A1a Cedak Kebo Gupak
Jangan bergaul dengan orang
,ang kelakuannya kurang baik.

Garnbar tersebut di atas mengilustrasikan
E:m (*e.':arah) dari Sunan Pakubuwono lV yang
@d dalam " Serat Wulangreh", dengan judul
'{b Cedak Kebo GupaK, sebagai berikut.
'HEn ms tinitah wong agung,

? sir rryunggung dhiri,

$ tangt<etwong ala kang ala lakunireki,
!w, wvrung ngajak-ajak satemah anulari"

Dalam wewarah tersebut di atas, jelas
(ettau didudukan pada posisi yang kurang baik,
p; sebagai perlambang orang yang berkelakuan
ffi bak sehingga patut dijauhi agar kelakuannya
fldiak msnular pada kita.

l: a kah kemerosotan nama "kerbau"
seiring dengan merosotnya

p rod uktivitasnva??

1+



FUNGSI EKONOMI KERBAU

lahuiu ternak kerbau merupakan ternak
: - - :enting, sehingga di Hindia Belanda
- - - -=s a jaman penjajahan Belanda) disebut

,:::-r: . "de parel van Oost lndie", atau mutiara

-:- -^l,aTimur.

Dari tahun ke tahun fungsi kerbau semakin
-:--s:i dan dikalahkan dengan sapi. Gambar di

- : .. =- menunjukkan imbangan antara jumlah

' ----=-.engan sapi, dari tahun ke tahun.

l(rrlrr
lllrri -

tt{t
75 6aA :24.4ok

--J->

1001

22-2ak : 77.$clo

1921 lr9l

. ,*:zr 23.: Grafik imbangan antara jumlah kerbau
r:ngan sapi dari tahun 1841 sampai2002.

Pada tahun 1841, imbangan antara jumlah
. 

=- - ? - Cengan sapi sebagai 75,6% - 24,4o/o, yang
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E*: be*'g,ese;' menjadi 22,2% : 77,8o/o pada tah unrc-
. ; - - : a. bisnis kerbau (dan sapi) dari

' :' .- 3:: ar Timur berasal dari NTT, NTB dan
' -- :--:e.nak ini dikapalkan menuju

" , . ?'.zu yang melalui Bali dapat
- , , . .' .'?^ .alan darat (penyeberangan) menuju-, , :=::cian ternak tersebut diteruskan ke

-:-.=- \l"ndarat.
:: -:-^an ternak di Jabotabek dan Jawa

, , - -:-. -i-.an sekitar 600 ekor per harinya,
""' ;.' -.-:-3an antara kerbau dengan sapi
: , : - : : ta! ini berarli bahwa dae:'ah tersebut

* ' - . . -. :- :a( kurang dari 150 ekor kerbau per
:

- = 
,',: Barat dan Jabotabek terdapat 5

r - - . -=-:kan kerbau, sebagai berikut:
. - - (400 ekori3 bulan).

:,": -: (3CCekor/3bulan).
: : -: (350 ekor/3 bulan).

-:,-.- (250ekor/3bulan).
:" . i-I (200ekori3bulan).

(Sumber: Pangalinan, 2005).

ilT$KA POPULASI KERBAU
ltenjelang krisis ekonomi, populasi kerbau

ffi kra sudah menunjukkan penurunan, yang
drrtg- sebagai akibat menurunnya penggunaan-
rya ebagai hewan tenaga kerja. Pada saat itu,
ffierrtarqan peternakan pada umumnya sudah
tria/an. yaifu mengalami peningkatan sebesar
-t:c

26



:::= saai lerladinya krisis (1998 - 2000),
- - - - =: :=-,.ra jenis ternak menurun. Populasi
,:-:- -.=nunjukkan penurunan yang tajam.
= =- ;=-3a'rEan peternakan nrengalami penurunan
::::: =-' -3 9%. Penurunan paling drastis dialami
-.-= 4,3T fas.

Sesudah masa krisis (2000 - 2003), semua
: - r lernak telah mengalami pemulihan.
: 

= 
-. 

= 
*:angan peternakan secara keseluruhan

: : - -engalami pertumbuhan sebesar +3,54o/o.
: :-:Jn demikian, sub-sektor peternakan masih

- 
= 

- 
_: = ami pertumbuhan yang rendah. Kondisi

-,n':--:<an kerbau semakin memburuk, bahkan di
: - =,',=si Selatan, ada pergeseran pemanfaatan
' .'- =- cerah kepada sapi perah.

Jsaha peternakan kerbau didominasi oleh
-: : -: -;mah tangga yang bersifat sambilan dan
- : .: . : = kecil. Produksi ternak kerbau hanya'-:"... cari pertambahan jumlah usaha dan bukan
' :'=- 

= 
aCanya kenaikkan produktivitasnya.
','lasalah utama yang dihadapi peternak

. :-::- acjalah lambatnya pertumbuhannya, yang
-: - .::,abkan kerbau mempunyai produktivitas

= 
- 

-: 
-:tdah.

3 i perl ukan campurtangan Pemerintah
- - lr k menyelamatkan peternakan kerbau

=-, bantuan pemberdayaan dan fasilitas
-.*.'r:ah, yang antara lain dapat berupa:

. Penyediaan modal,

. rrroduksi inovasi teknologi,

-
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'.'fmvad lcelenrbagaan, misalnya terciptanya
?da l(ernitraaq" dengan perusahaan
Hrda besar.

f.hrlq, petemakan kerbau dapat pula
tl".ta nrelalui bisnis daging, seperti yang
ffi;ecE bawah ini.

Daging Sapi

lmpor Sapi

2002 Produksi Daging
Naik ( +2.32%)

I
2003

Konsumsi Daging Meningkat
dari 5,75 Kgikap/th jadi 6,08 Kg/kap/th

1=-tar 24.. Liku-liku Bisnis Daging

I

Bisnis Daging

-=.-:(erbau

l-:-=.:.gdoau Populasi Sapi
Bertahan/naik

: ,-,. -aging
- :,'/o)

: '-.: -. s Jaging
: - rJ%)

Produksi Daging
Naik ( +6.51%)

1b
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Ddann tahun 2OA3, produksi daging kerbau
rrdr" seitrg ciengan terjadinya pengurasan

mrali kerbau-

EBERAPA USAHA PEMER|NTAH DI BIDANG

'ETERHAI(AN 
KERBAU

Ma 2 (dua) usaha yang penting dikemu-
f*m di sini, yaitu.

'il BPTU Babi dan Kerbau Sinur Siborong-
borong

2) Program Kerja Pemerintah.
tlilnn hal BPTU Sinur Siborongborong, dapat
dlaporkan bahwd aset yang ada pada tahun 2005
:rdatdi sebagai berikut:

- ,-= 2.'. Aset BPTU Sinur Siborongborong,
' - -: -S xerbau ran Desember 2005

'::::- 
"IURRAH

: -r"3AN MURRAH x LOKAL

" :=:. J LOKAL
15

TOTAL KESELURUHAN:

Jantan

6

Jumlah

20

Betina

14
62 4
13oU 5

39

4 19
11

104 6
30

11

I1

2
71

x

29
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-: :-: .-. -- .:--:.D3h\t/aBPTU
- . _ _--:--_-: -,: _- --emrliKi potensial

,, : : -- -- - =- 2'a., yang cukup luas,
-: - .--=: :a- 2 a30 Ha di Tapanuli

t+'flr{ ft'ogram Kerja Pemerintah pernah di-
r - r :.. --rnn\/2 tgfmUat dalam:- : -- J altttJU

" :' . -: -. - 3i!..roGn Pertanian tahun 2000
. --'=--',':ndesak: Kecukupan Daging

Cear laporan tersebut disebutkan bahwa
:=-e:intah di tahun 2003, meliputi:

kngffi"bargan Usaha Tani dan Ternak di
l(aasan Timur (sapidan kambing).
k tsanfuan Langsung Masyarakat (sapi

ffiEiperah, kambing/domba, babi).
Fa-g#aan benih unggul melalui semen
lH*
n:qetran temak peme ri nta h :

. S,: 356 ribu,
r ' :-x3J . 13 ribu,
. ' :':'Ding/domba 225 ribu.

. = =- -:' :z an Penyakit Reproduksi.r., .:s i:iseminasi Buatan.
.: : :- -:s e"'aluasi tersebut di atas terlihat

:a.lc.!an pemerintah terhadap peternakan
sagat kecil, yaitu hanya berupa

temak sejumlah 13 ribu ekor

-, z- -: inseminasibuatan, BIB Lembang
- : - - 

-: : :;:si semen beku kerbau Murrah--- "'.i-:J tahun 1983 - 2000 (17 tahun)
: .' ":: '3i dosrs, didistribusikan sebanyaK
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l"{l 54€ orris, serta semen beku kerbau belang
rryak 172857 dosis dan disistribusikan

rnsrr'ak 172.1U dosis. lB kerbau sulit
Brerr*)ang di masyarakat, karena sulitnya
mrerrteteksi saat birahi (kerbau sering birahi di
.trnExrn hari). Kenyataan bahwa kerbau birahi di
,masn hari dan sulit terdetiksi, apakah hal ini yang
rmq@abkan adanya istitah "Kumpul Kebo" untuk
exangan yang belum menikah tetapi sudah
*.rnpd layaknya suami isteri?

Pelaksanaan inseminasi dengan
runggunakan semen beku kerbau Murrah
let?.rtarna dilakukan untuk menyilangkannya
srEan kerbau rawa. Persilangan antara kedua!r@rt kerbau tersebut (Murrah x rawa) akan
mnghasilkan silangan yang tidak menentu
,pymoryhysm), artinya sulit diprediksi hasilnya.
fienugkinan juga dapat mengahasilkan silangangrg rnajir. Hal ini tidak mengherankan karena
&:rya baik jumlah kromosom yang berbeda (50
erryr 48), maupun bentuk kromosom yang
hrbeda (kromosom # 1 dan kromosom y).
Se{utnya tidak men utup kemungkinan terjadinya
ma yang disebut sebagai "Transiokasi Robertson"
.iFat Lampiran 4).

Dahulu kala, pada tahun 1849 banyak
herbau dimasukkan ke Australia dari NTf , ).
Kertau-{<erbau ini kemudian ditempatkan di port

- 
=. .:. -stralia selalu membantah kenyataan ini dan

- : :r:1 adanya perahu yang mengangkut kerbau yang
: - - I :r:ecah dan kerbaunya berenang ke Australia.

TI
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; : - ',-1-:r-ri Territory. Pemasukkan kerbau
: -- :=- - a ormaksudkan sebagai tenaga".:--- ,raiam tahun'1902 kerbau-kerbau tadi- : 3^j:ap tidak bermanfaat lagi, kemudian

'kiurn'. Kerbau ini ternyata menjadi canier ber-
Ee macerm penyakit, antara lain TBC dan
rce{mis-

=a:a tahun 1985 - 1987 pemerintah pernah
* : - -r -::r kerbau dari Australia (sebagai Banpres)
: - - .:- udran disebarkan ke Sumatera Barat.

" : -:: - 3arpres ini ternyata kemudian punah
: - -- .-: (arena tidak cocok dengan kondisi
' ; " -- -=^iya sehingga mengakibatkan terjadinya

I r - . . -.^ reproduksi (reproductive depression,-::: can slow breeder) dan juga terserang

: 
= 

- gembangan ternak kerbalr melalui
:' -' :' :":rbrio sampai saat ini belum pernah

: :' -"=- cieh pemerintah. Transfer embrio kerbau
.:- -- : cunia sudah dimulai sejak tahun 1981 di-: :-: yang kemudian terus berkembang.

: l . : a Jga sudah merintisnya sejak tahun 1989.

3 : :aimana prospek peternakan kerbau
: r lndonesia di masa mendatang?

-
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Ddam meninjau prospek . peter nakan
rm4 sebaiknya di mulai dengan melihat
begernana irnbangan antara populasi kerbau
Gigrl fr.rnhh penduduk di lndonesia pada tahun-
f.!rr nendatang.

T*'€i 3.: Ramalan jumlah penduduk dan jumlah
poptfusi sapi kerbau di masa mendatang

uta

Sumber: Ditlenak 2005

Jumlah populasi sapi dan kerbau dalam
trhm 2010 sebesar 16,71 adalah target
ffiir-Faian, sesudah ada intensivikasi di berbagaitelrtr dan adanya impor induk sapi sebesar
2-5ffi-000 ekor.

Dari tabel tersebut di atas nampak sekali
reseriangan antara populasi sapi dan kerbau
t€frggai pensuplai daging, dengan jumlah
prfuduk yang akan menghasilkan deman daging.

Usaha pemenuhan kebutuhan daging terus
&;sahakan di segala sektor, sehingga di harapkan
ddam tahun 2010 rencana kecukupan daging akan
*', erdel<ati kebenaran. G rafik be rikut me n u nj u kka n
ffira irnbangan antara ketersediaan daging
e -rffi kebutuhan.

J

Penduduk Sapi & kerbau
219,67 1i,91
222,97 13,47
226,31 14,65
229,71 14,94
233,15 15,59
236,66 16,71

JJ



OProdutri
I(.5ulJ|\tr

rr! itct l!07 ,t0t 100! 20t0

(Sumber: Deptan, 2005)
. .*:z'25.: Grafik rencana imhartgan antara

. =::'sediaan daging dan kebutuhannya.

Ketersediaan daging dalam tahun 2010
cregaimana terlukis dalam Gambar 25 adalahc {ah dilakukan impor sapi sebesar 2,5 juta ekor
r daging sebesar 483 ribu ton.

',f enyimak dari uraian tersebut di atas dapat
: : -: - <an bahwa kebutuhan akan daging secara

..=-caCa belum akan terpenuhi dalam tahun
-:": ::a: dengan sudut pandang yang lain, dapat
- . :"...^, bahwa prospek peternakan kerbau
. = 

- 1' - s ^., a masih bagus dan menjanjikan.

f" r,-,spek peternakan kerbau masih
bagus dan menjanjikan

-AJt



Betulkah Prospek Peternakan Kerbau di
m€rsa depan bagus?

Pertanyaan ini sulit dijawab, apabila diingat
beberapa faktor penentunya.

:.J3AI.]GAN ANTARA HARGA BERAT HIDUP
::rl DENGAN KERBAU (Rp/Kq BW)

.,til

",lll

rlll

I

atrtl
rla.lar

tttl ltr( lttt I00l

tt

(Sumber: Deptan, 2005)
,.-=ar 26.: Grafik imbangan antara harga berat

- :rp sapi dengan kerbau (dalam rupiah).

Jari sajian pada gambar 26 nampak bahwa'.-,= :erat hidup kerbau tidak dapat mengejar
' .'=-.ar harga berat hidup sapi. Pada tahun 1994-:'-,: :=:at hidup kerbau Rp 2.900/kg; sapi Rp
- ..: - : sedang pada tahun 2002 harga berat' 

- -- ..'oau Rp 8.201/kg dan sapi Rp 14.5541k9
.-'a' _, t\l+\J J! )

HARGA XERBAU TIDAK DAPAT I.IENGIMBANGI
I..trIU KENAIKXAN HARGA SAPI
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Tingkat Jagal
KERBAU SAPI
6.043.500,- 7.671.800,-
6.120.000,- 7.884.000,-

76.

r

212.240

Tin kat Pen
KERBAU SAPI
6.120.000,- 7.884.000,-

. - " -: __= d I 6.253.000,- 8.142.000,-
133.000,- 258.000,-

:.-. :€-::=li.Ji(an kerbau ternyata juga
"r " . *=-: _-:-- I'a . bila dibandingkan dengan

: = 
- 

. . =- -- z' sapi. Berikut ini disajikan
: ,:_.';?^: s''rs penggemukan kerbau dan

3raaEairnana telah dilaporkan oleh PT

: =-::::ingan analisis keuntungan bisnis
ggg,ernukan kerbau dengan sapi

(Sumber: KGU.,2006)

C!a'i Gambat 26 serta Tabel 4 (data lebih
dsqkan pada Lampiran 2) terlihat bahwa

lerbau memang kurang menguntungkan bila
dengan bisnis sapi.

:.-=- ielah dikemukakan di depan,-,*:_-:- :-.::ksi kerbau sangat tergantung
.' .' -=::'-ak kerbau, dan bukan karena
: ":-:..an produktivitasnya. Jumlah

rerbau dari tahun ke tahun ternyata
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r:reEeiaTl penurunan, seperti yang dilukiskan
Unrv? gwnbar berikut ini.

I'.TJI}I R,UI.T.AH TANGGA PETERNAK KERBAU

i:-:l

ll..al Ir.ft_!

rrat ltr! tlr! lttr
I'IIJI RUI.GH TAHGGA PETERT'AI( KERBAUqE*T1I' DRA.SITS SETAHA 30 TAHUTI TERAKHIR

n

l:^.:ar 27.: Jumlah rumah tangga
peternak kerbau.

'- : - ---a: tangga peternak kerbau dari tahun: i- _- =:= 3r sebagai berikut.-"---'-:i3 
921.321-=--- -'-3 822874-.----l:': 4g3645- ,- - - -==3 eC5 O00.

I '-,-- - j^ :z^: drastis dari jumlah rumah tangga
: : -:. . :-:3J mengakibatkan penurunan jumlah

. : - :: -:-:aJ Numun semenjak tahun 2002,
, . . ' : _: :::rkrt kenaikan dari populasi kerbau.

" 
-- : - : _: * as kerbau disajikan dalam gambar

.:

I
-fi
t
_t
i',
I

-i

I

1'1



t

rrrl lttt :tat ta0t taal la|!

1l:l

Ittt

t

D

' =-*:ar 28.: Grafik populasi kerbau.

l=- Gambar 2B terlihat bahwa populasi' 
tr - --' tahun 1998 sampai 2003 boleh

:: :.':- ::a< berkembang dan hanya berada di" . - i . -:a ekor. Apakah populasi kerbau di
, - . --":- -- ;'ang akan datang akan naik , ataukah

: ,n ; * :. : - <erbau akan semakin merosot?
: . _ :- .:2 otangan kita semua, di tangan

'- _: :: -:--atana
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Gambar 29.: Gambar dua ekor kerbau
sedang dinaikkan ke kapal pengangkut ternak

di Pelabuhan Waingapu, Sumba Timur.

Untuk menaikkan ternak ke kapal,
:bsanya digunakan jaring. Ternak dijaring,
rernr.rdian diderek masuk ke kapal. Namun
png terjadi di Pelabuhan Waingapu, Sumba
T-rmrr, sangat berbeda. Mereka menggunakan
saitas tambang yang diikatkan pada

=ndruknya, kemudian diderek ke kapal. Pada
Grrm 29 nampak bagaimana menusia
rsperlakukan kerbau dengan sewenang-wenang
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Pemandangan dalam Gambar 30 sudah
Eryakan pemandangan yang mulai langka.
fF*ah di kelak kemudian hari anak cucu kita akan
lrtl melihat gambar tersebut, dan bertanya
EfeE. gambar binatang apakah itu dan sedang
ryT

40

l:-:ar 30.. Sepasang kerbau sedang
dipekerjakan di sawah.



c

Cambar 31.: Patung kerbau dengan latar
BiaKang rumah Minangkabau, yang masih

a''rar(an bentuk lengkungan rumah
- ei a,.n bangkan kepala kerbau

Secara kultural, "kerbau" masih bertahan,nq* d,ari segiekonomis nampaknya kerbau akan
ErtEf; monumental belaka.

{ESiMPULAN DAN SARAN

l*m,a 'Kerbau" maupun "Mahesa" masih
ft$rc,uduki posisi penting dalam kehidupan
gqal-.t'uclaya masyarakat t ndonesia.
lr-ercau belang memiliki status khas diirac:'aja, karenanya dibutuhkan perha{ian
prrg khusus dari pemerintah.
i.Jft-n menyelamatkan petemakan kerbau
diatr-rr,l<an campurtangan pemerintah, berupa:
r,lwa. motivasi teknologi, kelembagaan dan
nfresuktur yan g men u njang nya.

ill,

E
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{ Ori segi bisnis, posisi kerbau sebagarppfnsil daging dan tenaga kerja mulai
trancarn oleh sapi.

S, Ilai segi genetik, peningkatan mutu genetik
dsarankan dengan memasukkan materi
genetk baru dari luar negeri berupa importasi
semen beku.

6- Huttas Petemakan UGM diharapkan tidak
rnenganak tirikan kerbau baik dalam hal
pr*tikum mahasiswa maupun penelitian.
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[,p::
ffibnausorn Kerbau Lumpur (sebagian) dan kro-(rm fcnar tftnrah (lengkap). Dibawah ditunjukkanpe cai kornosom y-nya. perhatikan pula

ryF**ran bentuk pada kromosom nomor 1.

{#{[-a-$ H-H-H-it-r{'

fil f,$ [-f,-]i-r-rii
-f;-i! tr-:--tr*--{!l- l? C
- ti i I -*= -i'i--tt-* __lt-0-e

l-:-G -_a--Q- *-fl-/t G a
a-4 -fi A--t-e- -dt--* - -

2n=50
!! E

XY

t:

:'u =:np buffalo Murrah buffalo

44

t



!' : :.-- _-r?:r Ekonomis Bisnis Kerbau
: - - -. :' 3o1n61^67 *\urryuuvr I

t-q*an 2b.: Perhiturgan Ekonomis Bisnis Sapi
di Tingkat Pengecer ")

" -.'=::rggal 22Maret 2006 (KGU.,2006)

39.000,- 4.680.000,-
12.000,- 216.000,-
23.000,- 92.000,-

9.000,- 225.000,-
24.000,- 96.000,-
22.000,- 66.000,-
24.000,- 72.000,-
10.000.- 170.000,-
18.000,- 36.000,-
8.000,- 400.000,-

10.000,- 200.000,-
Total NilaiJual 6.253.000,-

40.000,- 6.320.000,-
15.000,- 270.000,-
23.000,- 92.000,-

lo 8.000,- | 208.000,-
q 24.000,- 120.000,-

22.000,- 66.000,-
J 24.000,- 72.000,-
IU 10.000.- 180.000,-
aL 18.000,- 36.000,-

66 8.000,- 528.000,-
10.000,- 250.000,-

Total NilaiJual 8.142.000,-
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-:.' .":: --_-:s.m adalah perubahan, '.--:_- .j-: ca<ibatkan oleh adanya
'' -_- .r t " - =; - : --! :-: - =- a^tara dua kromosom yang'. - - , : -'.-: _.=: .-CrnOSOm yang terkenal
.-. i- -1 :::=-.:- dalam tahun 1916.
.. .- ' '='=- a^,.a-e dua kromosom yang

. : - : _ :: -'- : -.: :.'a: SatU Sama lain pada
, . "' ; : ::- -;,= -t-:entuk hanya satu buah- .- : - -=-=,=-:-s Dada ternak, translokasi
; :.'- . _ _ 

_-: = z:? =- translokasi 1129, yaitu
-- -a -:

*titin

- ":--:.:s R.obertson

*

--. - : . - --:: :. :: =^:afa kfOmOSOm I
::-::- -r:r:aSaOi.

--:-: -.:. ._J? i= -- dilaporkan tei-jadi dalam
.: I r-.=- .- ='=.a-:r_ s_r:ai dengan kerbau rawa.
. . , : -- .--: -: :. :: =::elscn telah pula ditemukart
. : :t -:: ":-: ^: :=^ .at pengaruh dari adanya

.. - =-.:a: ':i iasnya dapat bervariasi,
, : . : - :: ::-:._- .='_- s:mpai sama sekali tidak
. ..,.' , ="_'- z = z:= ie,,/an atau ternak pada

: -: - : :. ;S :a:ai mendatangkan kerugian. , ::-: -a---'^ra- reproduktivitasnya, karena
",:--:-'-.=- Ijt: 3r.3fl terganggu sebagai
: :t - : .: :l'-S::r-a,angan kfOmOSOmnya.
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